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ABSTRAK

Latar Belakang: Masa nifas merupakan masa pemulihan setelah melahirkan yang
dimulai setelah kelahiran plasenta dan berakhir ketika alat-alat kandungan pulih kembali
seperti keadaan sebelum hamil yang berlangsung selama 6-8 minggu. Sebagian masyarakat
Suku Kaili Kelurahan Mamboro Barat masih percaya pada sando mpoana (dukun beranak)
karena merasa terjaga saat melakukan perawatan setelah melahirkan di Sando. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang Pengalaman Ibu Nifas yang menjalani
Perawatan Tradisional Bapasoa di Kelurahan Mamboro Barat Provinsi Sulawesi Tengah.
Metode: Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengambian
data menggunakan in-depth interview yang bertujuan untuk mendapatkan data serta
gambaran tentang tradisi ibu nifas yang melakukan perawatan setelah melahirkan. Hasil
Penelitian: Hasil Penelitian ini didapatkan 10 tema yaitu: 1) Perubahan di lingkungan
keluarga, 2) Manfaat bapasoa, 3) Efek samping, 4) Upaya mencegah efek samping, 5) Upaya
mencapai kesembuhan, 6) Jenis dukungan, 7) Sumber dukungan, 8) Hambatan saat akan
bapasoa, 9) Upaya mengatasi hambatan, 10) Harapan. Simpulannya: Pengalaman ibu nifas
yang menjalani perawatan tradisional bapasoa mampu beradaptasi dalam menjalani
perawatan tradisional bapasoa serta memerlukan dukungan baik dari diri sendiri, orang lain
dan petugas kesehatan untuk mengatasi hambatan yang dilalui. Saran: Bagi tenaga medis
setempat penelitian ini dapat menjadi dasar untuk melakukan promosi kesehatan dan
pendampingan berkelanjutan terhadap ibu nifas yang menjalani perawatan tradisional
bapasoa.

Kata Kunci : Tradisional, Pengalaman, Ibu Nifas, Kualitatif



THE EXPERIENCES OF POSTPARTUM WOMEN WHO UNDERGOING
BAPASOA TRADITIONAL CARE IN MAMBORO BARAT VILLAGE,
CENTRAL SULAWESI PROVINCE

ABSTRACT

Background: The postpartum is a recovery period after deliver that begins after placenta
discharge until the uterus organ recover to pre-pregnancy condition within 6-8 weeks. Some
of the Kaili tribe people of Mamboro Barat Village still trust to sando mpoana (traditional
birth attendants) because they feel save when doing postpartum care at Sando. This study
aims to find out in depth about the experiences of postpartum women who undergo Bapasoa
traditional care in Mamboro Barat Village, Central Sulawesi Province.

Methods: This type of research is qualitative with a phenomenological approach. Data
collection by using in-depth interviews aims to obtain data and an overview of the traditions
of postpartum women care after giving birth.

Results: This study obtained 10 themes, such of: 1) Changes in the family environment, 2)
Benefits of bapasoa, 3) Side effects, 4) Efforts to prevent the side effects, 5) Efforts to achieve
recovery, 6) Types of support, 7) Source of support, 8) Obstacles when going to bapasoa, 9)
Efforts to overcome obstacles, 10) Expectations.

Conclusion: The experience of postpartum women who undergo bapasoa traditional care is
able to adapt to undergoing bapasoa traditional care and requires support from themselves,
others and health workers to overcome the obstacles.

Suggestions: For local medical personnel, this research can be the basis for conducting
health promotion and continuous assistance to postpartum women who undergo bapasoa
traditional care.

Keywords: Traditional, Experience, Postpartum Women, Qualitative
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Enam minggu setelah kelahiran bayi, saat plasenta terpisah dari
rahim dikenal sebagai fase paska persalinan, kadang-kadang dikenal
sebagai masa nifas. Pemulihan organ-organ yang berhubungan dengan
kehamilan terjadi pada masa ini, dan organ-organ tersebut mengalami
perubahan seperti luka dan proses terkait kelahiran lainnya. Untuk
mengembalikan organ reproduksi ke keadaan sebelum hamil, dilakukan
perawatan paska melahirkan. Perlakuan yang diberikan sudah sesuai
dengan apa yang diharapkan pada saat kunjungan nifas pada ibu.
Meskipun demikian, sebagian masyarakat terus mempraktikkan terapi
tersebut secara turun temurun karena keragaman budaya yang dimiliki
Indonesia (Sartina, 2023).

Menurut World Health Organization (WHQO) angka kematian ibu
mencapai 211 per 100.000 kelahiran hidup di seluruh dunia tercatat.
Menurut perkiraan, 50% kematian ibu nifas terjadi dalam 24 jam pertama
setelah melahirkan, sedangkan 60% kematian ibu terjadi setelah
kehamilan. Ibu pada masa ini biasanya mengalami permasalahan penyakit
kejiwaan, suplai ASI, involusi, dan gangguan pemulihan kesehatan
(Kayani et al., 2023). Berdasarkan rekomendasi perawatan nifas yang
dikeluarkan Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2019, kesulitan atau
komplikasi mungkin timbul pada 15-25% kelahiran dan masa nifas yang
berjalan sesuai rencana (Sartina, 2023). Data yang diperoleh dari Dinas
Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2024, ibu bersalin pada tahun
2021 jumlah ibu bersalin 50.905 jiwa, tahun 2022 sebanyak 52.082 jiwa
dan pada tahun 2023 sebanyak 51.066 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi
Sulteng, 2024).

Masih adanya masyarakat yang menerapkan prosedur perawatan
tradisional menjadi salah satu unsur budaya yang mempengaruhi upaya

yang dilakukan masyarakat setelah melahirkan. Berdasarkan Data Riset



Kesehatan Dasar tahun 2013, 30,4% keluarga Indonesia memanfaatkan
pelayanan kesehatan tradisional terampil tanpa menggunakan teknologi,
artinya 77,8% keluarga mengonsumsi bahan-bahan. Hal ini menandakan
masih terdapatnya keluarga di Indonesia yang menggunakan pelayanan
kesehatan tradisional. Selain itu, berbagai adat istiadat budaya yang
diturunkan dari nenek moyang mempengaruhi cara pengasuhan ibu dan
bayi pasca melahirkan. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina Regina
Yufuai pada tahun 2013 juga menyatakan bahwa pengalaman, adat
istiadat, kepercayaan yang diwariskan dalam masyarakat yang diturunkan
dari generasi ke generasi mendorong penggunaan pengobatan tradisional
termasuk pijat, minuman berbahan dasar daun, makanan pantangan dan
aktivitas tertentu. Ritual atau doa dimulai secara rutin pada usia kehamilan
sembilan bulan dan berlanjut hingga proses melahirkan selesai
(Pattinasarany et al., 2020).

Menurut UU RI No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan mengklaim
bahwa prosedur dan pengobatan yang digunakan dalam terapi atau
perawatan didasarkan pada pengalaman dan kemampuan turun-temurun
yang dapat dijelaskan secara ilmiah dan digunakan sesuai dengan standar
sosial. Pilihan masyarakat terhadap pengobatan tradisional dipengaruhi
oleh budaya lokal yang berdampak signifikan terhadap perubahan pola
pikir masyarakat dan sangat mempengaruhi perilaku masyarakat secara
umum termasuk perilaku kesehatan. Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa budaya berdampak pada perilaku masyarakat yang
berhubungan dengan kesehatan (Pattinasarany et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif menurut Pattinasarany et al.
(2020) menyebutkan tentang implementasi tradisional pada perawatan
masa nifas. Diketahui bahwa setiap anggota suku Alifuru yang berusia di
bawah empat puluh tahun yang telah melewati masa nifas telah
menggunakan pengobatan tradisional yaitu mengonsumsi campuran atau
rebusan rempah-rempah tertentu seperti ukup dan rahu. Agar tubuh ibu di
masa nifas lebih kuat dan tidak melemah, peserta dimotivasi untuk

menggunakan pengobatan tradisional karena sudah digunakan secara turun



temurun, digunakan oleh orang tua, dan diyakini mempunyai manfaat. Ibu
paska melahirkan tersebut dapat melanjutkan aktivitas sehari-harinya
sendiri segera setelah tiga atau empat hari setelah melahirkan.

Suku Kaili merupakan suku bangsa yang mendiami wilayah
Kabupaten Donggala, Sigi, dan Kota Palu di Sulawesi Tengah. Selain itu
Suku Kaili juga menyebar hingga ke Kabupaten Poso dan wilayah Parigi
Moutong. Perawatan tradisional bapasoa adalah salah satu perawatan yang
digunakan oleh masyarakat suku Kaili yang dipercayai dapat bermanfaat
untuk merelaksasikan tubuh dan sekaligus membuat tubuh jadi harum,
mengembalikan peranakan, vagina menjadi rapat, kekebalan tubuh
meningkat, dapat membantu tubuh memproduksi sel darah putih dari
sebagai macam bakteri dan virus pembawa penyakit. Perawatan ini dapat
digunakan untuk calon pengantin dan ibu nifas.

Data yang didapatkan dari Puskesmas Mamboro (2024) jumlah ibu
bersalin pada tahun 2023 yaitu 347 jiwa, tahun 2022 sebanyak 316 jiwa,
sedangkan pada tahun 2021 sebanyak 309 jiwa, diperkirakan adanya
peningkatan jumlah ibu nifas tiap tahunnya. Menurut petugas kesehatan
setempat ada beberapa ibu nifas datang kembali untuk berobat dengan
keluhan nyeri payudara karena adanya bendungan ASI disertai demam,
sakit kepala tidak tertahankan, nyeri perut karena ada satu luka jahitan
yang terbuka. Saat kunjungan ke rumah ibu nifas, masih ada juga yang
kurang menerapkan vulva hygiene, bahkan ada juga ibu nifas dengan
perasaan mudah marah, gelisah, panik, serta sedih dalam jangka waktu
yang lama.

Hasil wawancara singkat dengan 2 ibu yang sudah pernah melakukan
perawatan bapasoa pada tanggal 6 bulan Juli tahun 2024, dengan
ungkapan:
P2:“...badan terasa segar, nyaman, sehat kembali kita rasa...”
“... sudah tradisi bapasoa itu turun-temurun...”
P3:“...sehat,ba kase ringan badan, ba kase kembali kita punya
keperawanan...”

)

“... dari turun-temurun...’



Hasil wawancara singkat dengan sando mpoana pada tanggal 9 bulan Juli
tahun 2024, dengan ungkapan:
Pl: “...selama 40 hari memang kita dipasoa, supaya tidak bantahan,
kering yang luka, untuk yang lahir normal...”

“...untuk mengeringkan yang sana itu, vagina rapatlah karna

kering...”

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan cara melakukan wawancara mendalam
terhadap pengalaman ibu nifas yang menjalani perawatan tradisional
bapasoa di kelurahan Mamboro Provinsi Sulawesi Tengah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini adalah
“Bagaimana pengalaman ibu nifas yang menjalani perawatan tradisional
bapasoa di Kelurahan Mamboro Barat Provinsi Sulawesi Tengah?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini secara mendalam bertujuan untuk mengetahui
pengalaman ibu nifas yang menjalani perawatan tradisional bapasoa di
kelurahan Mamboro Barat Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Tujuan Khusus
a. Terdeskripsi proses adaptasi ibu nifas yang menjalani perawatan
tradisional bapasoa.
b. Tereksplorasinya sistem pendukung ibu nifas yang menjalani
perawatan tradisional bapasoa.
c. Terdeskripsikannya hambatan yang dilalui ibu nifas yang menjalani
perawatan tradisional bapasoa.
d. Tereksplorasikan harapan ibu nifas yang menjalani perawatan

tradisional bapasoa.



Kegunaan Penelitian

1. Bagi llmu Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan dan
wawasan bagi mahasiswa tentang pengalaman ibu nifas yang menjalani
perawatan tradisional bapasoa sehingga materi yang diperoleh dapat
bermanfaat bagi mahasiswa.
2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi bahan acuan bagi
peneliti berikutnya dengan variabel yang berbeda dan pembahasan yang
lebih lengkap.
3. Bagi Institusi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya bisa dijadikan acuan bagi Puskesmas
Mamboro untuk membantu menjaga kualitas hidup ibu nifas dan
menciptakan lingkungan yang lebih peduli dan inklusif.
Ruang Lingkup
Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mamboro Kelurahan
Mamboro Barat.
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